BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada perbedaan tingkat pemaafan antara kelompok kontrol dan eksperimen sesudah
diberikan perlakuan. Kelompok yang diberikan perlakuan memiliki pemaafan
lebih tinggi daripada kelompok kontrol.

Ada peningkatan pemaafan sebelum dan sesudah pemberian psikodrama pada
kelompok eksperimen.

B. Saran

. Untuk penelitian selanjutnya yang hendak meneliti pemaafan pada remaja korban

kekerasan yang tinggal di balai, sebaiknya memperhatikan situasi lapangan. Faktor
fisik seperti kebisingan, jadwal dari balai sebaiknya dikoordinasikan secara seksama

tanpa menganggu kegiatan lembaga.

. Kondisi lainnya yang diperhatikan adalah pemilihan subjek penelitian dan peran

tambahan yang digunakan untuk membantu dinamika kelompok. Peneliti sebaiknya
memastikan baik subjek penelitian ataupun anggota kelompok sebagai peran
tambahan tidak memiliki permasalahan kecemasan sosial. Selain itu sebaiknya
sebelum terapi dibuatkan aturan dan kesepakatan mengenai untuk tidak

menertawakan atau mengomentari perilaku teman saat sedang tampil.



3. Penelitian ini tidak memberikan wawancara mengenai pemaafan terhadap subjek
penelitian sebelum terapi. Sebaiknya penelitian selanjutnya memberikan wawancara
mengenai pemaafan sebagai salah satu metode untuk screening selain menggunakan

skala.
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